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Abstract: This literature study aims to examine and describe the assessment of mathematics 

learning that supports creative thinking skills. Based on the literature study conducted, it was 

found that learning mathematics provides opportunities for students to think creatively in terms 

of solving mathematical problems that require strategies or solutions that are diverse and 

different, as well as unique and new. This can be done through problem-solving and the 

submission of mathematical problems by students through an open assessment instrument. The 

results of the assessment itself, aim to provide constructive feedback to teachers and students 

so that the quality of learning can be improved. Therefore, assessment instruments in 

mathematics learning need to be developed appropriately and correctly and integrate problem-

solving and mathematical problem posing that provide opportunities for students to solve them 

in various ways, so as to provide feedback for teachers to improve students' creative thinking 

skills. 
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Abstrak: Studi literatur ini bertujuan untuk mengkaji dan memaparkan penilaian pembelajaran 

matematika yang mendukung kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan studi literatur yang 

dilakukan, ditemukan bahwa pembelajaran matematika menyediakan peluang kepada siswa 

untuk berpikir kreatif dalam hal menyelesaikan permasalahan matematika yang menghendaki 

strategi atau cara penyelesaian yang beragam dan berbeda, serta unik maupun baru. Hal 

tersebut dapat dilakukan melalui pemecahan masalah maupun pengajuan masalah matematika 

oleh siswa melalui instrumen penilaian yang bersifat terbuka. Hasil dari penilaian itu sendiri, 

bertujuan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru maupun siswa, sehingga 

mutu pembelajaran dapat ditingkatkan. Oleh sebab itu, instrumen penilaian pada pembelajaran 

matematika perlu dikembangkan dengan tepat dan benar, serta mengintegrasikan pemecahan 

masalah maupun pengajuan masalah matematika yang memberikan peluang kepada siswa 

untuk menyelesaikannya dengan cara yang beragam, sehingga dapat memberikan umpan balik 

bagi guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
 

Kata kunci: Penilaian, Pembelajaran Matematika, Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematika 
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PENDAHULUAN  

Penilaian adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran yang dapat kita lakukan 

untuk membantu siswa belajar. Penilaian dalam pembelajaran juga tertuang dalam Permendikbud 

No. 23 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, mendefinisikan 

penilaian sebagai suatu proses pengumpulan dan pengolahan informasi dalam mengukur 

ketercapaian hasil belajar siswa (Kemendikbud, 2016). Selanjutnya, menurut Yusuf (2017) 

penilaian merupakan suatu proses pengumpulan data maupun informasi secara menyeluruh 

(kuantitatif dan kualitatif) terhadap suatu objek, atribut maupun orang/individu dengan sistematis 

tanpa merujuk pada keputusan nilai (value judgement). Lebih lanjut, dijelaskan, bahwa jika aspek 

yang dinilai adalah kegiatan belajar mengajar maka arah dari penilaiannya yaitu: (a) menilai semua 

komponen pembelajaran yang meliputi keseluruhan proses belajar mengajar dalam hal ini di awal, 

pada saat berlangsung, dan di akhir pembelajaran, (b) penilaian difokuskan pada pencapaian dan 

kemajuan dari pada siswa dalam belajar, (c) penilaian diharuskan untuk terfokus. Lebih lanjut, 

(Basuki & Muliawati, 2015) menyatakan bahwa penilaian dapat mendorong siswa untuk belajar, 

membantu dan mendorong guru untuk mengajar lebih baik, serta menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat. Hal ini juga diharapkan dalam penilaian pembelajaran matematika 

khususnya yang berhubungan dengan mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif.  

Matematika dalam pembelajarannya, memberikan peluang kepada siswa untuk berpikir 

secara kreatif melalui tugas-tugas pemecahan masalah. Tugas-tugas ini dapat diintegrasi melalui 

penilaian pembelajaran matematika. Tugas yang dikembangkan oleh guru harus memiliki jawaban 

yang beragam atau dapat diselesaikan lebih dari satu cara penyelesaian (open ended question). 

Tugas-tugas tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam 

matematika yang biasa disebut dengan penilaian berpikir kreatif matematis (Sa’dijah et al., 2016; 

Siswono, 2018a). Ketika siswa mulai terbiasa dengan menyelesaikan permasalahan matematika 

dengan cara yang beragam, maka siswa akan terbiasa untuk berpikir secara kreatif dalam 

memecahkan persoalan kehidupan sehari-hari pula.  

Dalam pembelajaran matematika, berpikir kreatif dikaitkan dengan penemuan solusi yang 

bervariasi dan yang bersifat baru terhadap masalah matematika yang kebenarannya dapat diterima. 

Ini sejalan dengan pendapat Siswono (2018b) bahwa pengertian kreativitas dalam pembelajaran 

matematika ditekankan pada hasil dari produk berpikir untuk menghasilkan suatu hal yang baru 

dan berguna. Oleh karena itu perlu dibahas lebih lanjut berkaitan dengan penilaian berpikir kreatif 

matematika yang mendukung kemampuan berpikir kreatif siswa. 

METODE 

Penelitian dilakukan melalui metode kualitatif dengan menggunakan teknik deskriptif yang 

berdasar pada kajian literatur (library research) melalui penelusuran artikel jurnal dan buku-buku, 
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maupun dokumen yang berhubungan dengan: asesmen atau penilaian, berpikir kreatif, penilaian 

berpikir kreatif, dan penilaian berpikir kreatif dalam matematika. Data yang dikumpulkan 

dianalisis dengan cara mereduksi data, display data, serta verifikasi dan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Penilaian dalam Pembelajaran 

Penilaian merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran. Dimana penilaian 

berfokus pada pengumpulan bukti pembelajaran melalui ujian tertulis untuk merangkum 

pengetahuan siswa tentang keterampilan belajarnya (Yan & Brown, 2021). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Zahro (2015) bahwa penilaian merupakan proses menafsirkan berbagai 

informasi secara sistematis, berkala, berkelanjutan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil 

dari pertumbuhan serta perkembangan yang telah dicapai oleh anak didik melalui kegiatan 

pembelajaran dan menginterpretasikan informasi tersebut untuk membuat kesimpulan. 

Penilaian juga terlihat dalam berbagai ujian kualifikasi dimana siswa berpartisipasi 

untuk kelulusan atau seleksi masuk ke tingkat pendidikan atau kesempatan kerja yang lebih 

tinggi. Dengan cara ini, penilaian terjadi pada akhir periode pembelajaran tertentu dan dianggap 

terpisah dari pembelajaran. Premis penilaian pembelajaran adalah untuk meminta 

pertanggungjawaban siswa secara individu atas pengetahuan yang diperoleh dalam 

pembelajaran mereka dengan memberikan penilaian evaluatif (nilai atau skor), memeriksa 

kinerja siswa terhadap kriteria, menempatkan siswa ke dalam kelas atau kelompok berdasarkan 

kinerja dan membuat pelaporan nilai (Kizi & Shadjalilovna, 2022; Yan & Brown, 2021). 

Berdasarkan fungsinya penilaian terdiri dari tiga jenis yaitu penilaian sebagai proses 

pembelajaran (assessment as learning), penilaian untuk proses pembelajaran (assessment for 

learning), dan penilaian pada akhir proses pembelajaran (assessment of learning). Berikut ini 

uraian dari ketiga jenis penilaian pada proses pembelajaran. 

1) Penilaian sebagai proses pembelajaran (assessment as learning)  

Penilaian sebagai proses pembelajaran (assessment as learning) umumnya dianggap 

sebagai bagian dari penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning), ini dapat 

didefinisikan secara luas sebagai kapasitas pelajar untuk merefleksikan pekerjaan mereka 

yang sedang berlangsung yang berkaitan dengan pribadi, tujuan akademik, atau kriteria 

penilaian (Lam, 2018). Peran penilaian ini adalah untuk mendukung pembelajaran dengan 

berfokus pada refleksi. Oleh karena itu, guru dapat mempertimbangkan untuk menyediakan 

perancah yang diinstruksikan kepada siswa tentang pembelajaran mandiri seperti lematih 

strategi metakognisi (perencanaan, pemantauan, dan revisi), dan keterampilan dalam 

menggunakan informasi umpan balik untuk menutup kesenjangan pembelajaran. 
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Pada penilaian ini, siswa diharapkan untuk secara aktif terlibat dalam proses 

pemantauan melalui penilaian diri dan refleksi untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Proses ini mengharuskan siswa untuk memperoleh pengetahuan tentang kognisi dan regulasi 

kognisi. 

2) Penilaian untuk proses pembelajaran (assessment for learning)  

Penilaian ini menawarkan perspektif alternatif untuk penilaian tradisional di sekolah. 

Secara sederhana, penilaian ini menggeser penekanan dari penilaian sumatif ke formatif, 

dari membuat penilaian menjadi deskripsi yang dapat digunakan dalam pelayanan tahap 

pembelajaran berikutnya (Earl, 2003). 

Ketika penilaian ini dilakukan, guru mengumpulkan berbagai data sehingga mereka 

dapat memodifikasi pekerjaan pembelajaran untuk siswa. Mereka menyusun tugas penilaian 

yang dapat membuka jendela tentang apa yang sudah diketahui dan dapat dilakukan siswa 

dan menggunakan wawasan yang berasal dari proses untuk merancang langkah selanjutnya 

dalam observasi, lembar kerja, pertanyaan di kelas, konferensi siswa-guru atau mekanisme 

apapun yang mungkin diberikan. Penilaian ini tidak dirancang untuk membuat penilaian 

kooperatif diantara siswa tetapi untuk menyoroti kekuatan dan kelemahan setiap siswa dan 

memberi mereka umpan balik yang akan memajukan pembelajaran mereka. 

3) Penilaian pada akhir proses pembelajaran (assessment of learning) 

Hal ini merupakan jenis penilaian yang paling dominan di sekolah. Tujuannya 

adalah sumatif, dimaksudkan untuk mengesahkan pembelajaran dan melaporkan kepada 

orang tua dan siswa tentang kemajuan siswa di sekolah. Penilaian ini biasanya dilakukan 

pada akhir dan berbentuk tes atau ujian yang mencakup pertanyaan yang diambil dari materi 

yang dipelajari selama proses pembelajaran (Earl, 2003). Penilaian ini dapat menunjukkan 

siswa yang memiliki hasil baik dan buruk. 

Berdasarkan ketiga jenis penilaian tersebut, guru terlibat dalam berbagai peran 

penilaian dan menjaga siswa tetap fokus pada pemberian tugas dan kegiatan pembelajaran 

seperti pada tabel berikut. 

Tabel 1. Peran dan Tujuan Asesmen 

Peran Tujuan 

Guru sebagai mentor Memberikan umpan balik dan dukungan kepada setiap 

siswa 

Guru sebagai pemandu Mengumpulkan informasi diagnostik untuk memimpin 

kelompok melalui pekerjaan yang ada 

Guru sebagai akuntan Mencatat kemajuan dan pencapaian siswa 

Guru sebagai reporter Melaporkan kepada orang tua, siswa, dan administrasi 

sekolah tentang kemajuan dan prestasi siswa 

Guru sebagai direktur program 

 

 

Melakukan penyesuaian dan revisi terhadap praktik 

instruksional 
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b. Penilaian dalam Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran Matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi 

pengetahuan matematika. Pada pembelajaran matematika, siswa mengalami proses yang 

berkepanjangan dan akumulatif dalam memperoleh pengetahuan matematis (Wang et al., 2015). 

Hasilnya, siswa akan memiliki pemahaman  matematika lebih baik ketika mengelaborasi 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan baru yang mereka dapatkan. Oleh 

karenanya, keterlibatan siswa yang aktif sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika dapat membentuk pola pikir dalam penalaran suatu 

hubungan antara konsep yang satu dengan konsep yang lainnya. Selain memahami dan 

menguasai konsep matematika, siswa akan terlatih bekerja mandiri maupun dalam kelompok, 

bersikap kreatif, konsisten, kritis, berfikir logis, sistematis, menghargai pendapat, jujur, 

bertanggung jawab, serta percaya diri. 

Pembelajaran matematika merupakan aktivitas mental dalam memahami arti dan 

koneksi, ataupun simbol yang diterapkan dalam situasi ril. Hal ini sejalan dengan fungsi 

matematika sekolah sebagai wahana untuk meningkatkan ketajaman penalaran peserta didik 

yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dalam pembelajaran matematika terdapat penilaian yang dilakukan terhadap guru dan 

siswa. Pada penilaian yang berfokus pada guru biasanya dilakukan untuk mengubah cara guru 

memberikan umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran serta untuk mengubah cara pandang 

guru tentang bagaimana matematika diajarkan. Misalnya memberikan komentar berkualitas 

kepada siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dan bukan hanya sekedar 

memberikan penilaian numerik (Balan, 2012). 

Penilaian yang dilakukan terhadap pembelajaran matematika siswa biasanya berfokus 

pada kompetensi matematika. Misalnya berfokus pada pengembangan penalaran matematis 

siswa, komunikasi matematis siswa, pengembangan model matematika siswa, pembuktian 

matematika, keterampilan pemecahan masalah serta berpikir tingkat tinggi (Balan, 2012; 

Nurjanah & Jusra, 2022; Schraw & Robinson, 2012; Utami & Nurlaelah, 2021). Minat utama 

dalam penilaian yang dilakukan ini adalah pengembangan keterampilan matematika siswa 

dengan menggunakan satu atau beberapa alat formatif. Apa yang tampaknya kurang menjadi 

perhatian dalam perspektif siswa tentang penggunaan praktik penilaian formatif dapat 

digunakan  untuk mendukung pembelajaran matematika.  

c. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Matematika 

Kreativitas adalah aspek penting dalam diri seorang individu yang diperlukan dalam 

kesehariannya. Kreativitas memungkinkan kita untuk menjadi fleksibel ketika berhadapan 
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dengan situasi kehidupan nyata. Pendidikan matematika perlu dipandang sebagai peluang guna 

mengembangan kreativitas, meskipun kreativitas tidak secara tradisional dikaitkan dengan 

matematika (Švecová et al., 2014). 

Matematika adalah ilmu berpikir dan merupakan alat penting untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir pada saat aktivitas pembelajaran dan membantu seorang individu 

memahami sebab dan akibat. Ini sejalan dengan pendapat Sriwongchai et al., (2015) bahwa 

matematika membekali siswa dengan keterampilan dasar dalam mengidentifikasi sebab dan 

akibat, berpikir untuk jawaban yang benar, berpikir analitis untuk analisis masalah, 

menggunakan aturan dan algoritma untuk menilai komputasi siswa.  

Dalam konteks Indonesia, kreativitas juga menjadi fokus pembelajaran yang diterapkan 

di semua mata pelajaran, termasuk matematika. Dalam pembelajaran matematika, siswa harus 

diberikan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, dan kreatif (Rosmala, 2021). Selanjutnya 

dalam dokumen Kurikulum 2013, berpikir kreatif juga tertuang dalam pembelajaran 

matematika (Kemendikbud, 2014). Banyak sekali definisi kreativitas yang tersedia sesuai 

dengan konteks keilmuan dan cara pandang dalam suatu bidang kajian. 

 Kreativitas matematika secara sederhana diartikan sebagai pilihan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kreativitas matematika dicirikan melalui aktivitas memilih antara kombinasi 

yang bermakna dan tidak bermakna (Sriraman, 2004). Selanjutnya, menurut Fatah et al., (2016) 

kreativitas matematis merupakan kemampuan untuk memecahkan masalah dan/atau 

mengembangkan pemikiran dalam struktur, dengan mempertimbangkan sifat logika-deduktif 

yang khas dari disiplin, dan kesesuaian konsep yang dihasilkan untuk diintegrasikan ke dalam 

inti dari apa yang penting dalam matematika. Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka 

kreativitas matematis didefinisikan sebagai: 1) kemampuan untuk menghasilkan karya orisinal 

yang secara signifikan memperluas tubuh pengetahuan, 2) kemampuan untuk membuka jalan 

pertanyaan baru bagi matematikawan yang lain, 3) proses yang menghasilkan solusi yang tidak 

biasa dan/atau berwawasan luas untuk masalah tertentu atau masalah analog, serta 4) 

perumusan pertanyaan dan/atau kemungkinan baru yang memungkinkan masalah lama dilihat 

dari sudut pandang baru.  

Berpikir kreatif adalah aktivitas berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang kreatif dan 

orisinil. Adapun indikator berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Silver  (1997) yaitu: a) 

kefasihan, adalah kemampuan memberikan jawaban atau ide dengan beragam lebih dari satu 

dan bernilai benar; b) keluwesan, adalah kemampuan memberikan jawaban atau ide dengan 

berbagai cara atau jawaban berbeda; c) kebaruan, adalah kemampuan memberikan jawaban 

atau ide dengan cara yang baru atau unik. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, dapat 

menghasilkan ide yang baru. Kreativitas seseorang ditunjukkan dalam berbagai hal, seperti 
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kebiasaan berpikir, sikap, pembawaan atau kepribadian, atau kecakapan dalam memecahkan 

masalah (Febrianti et al., 2014; Lakapu & Mariana, 2020; Nadjafikhah et al., 2012; Ndolu, 

2021; Vendiktama et al., 2016). Menurut Siswono (2018), bahwa meski terdapat banyak 

indikator berpikir kreatif yang dikemukakan oleh para ahli namun dalam matematika, indikator 

berpikir kreatif yang digunakan adalah indikator berpikir lancar, fleksibel, dan baru. 

d. Penilaian Berpikir Kreatif Matematis 

Pengembangan terhadap berpikir kreatif matematis sangat diperlukan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui penilaian guru terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, 

sehingga guru dapat membimbing dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa menjadi lebih baik, terutama siswa yang kemampuan matematisnya masih rendah (Hong 

& Milgram, 2010; Sa’dijah et al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan sebuah instrumen asesmen 

atau penilaian yang baku untuk mengukur dan menilai kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Sa’Dijah et al (2019) menyatakan bahwa berpikir kreatif matematis menitikberatkan 

pada kemampuan siswa dalam menghasilkan ragam baru jawaban yang benar untuk 

menyelesaikan soal matematika terbuka. Tugas terbuka berpikir kreatif matematis yang 

digunakan dalam instrumen penilaian yang dikembangkan ini adalah open-middle-task. Open-

middle-task adalah soal dengan jawaban tunggal, namun terdapat beberapa cara dalam 

mendapatkan jawabannya (Sa’dijah, 2015).  

Penilaian berpikir kreatif matematis ini, dilakukan terhadap hasil kinerja siswa yang 

terorganisir berdasar indikator berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika 

menurut Ndolu et al (2022) yaitu: (a) berpikir fasih atau lancar (fluency), berhubungan dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan jawaban yang tepat, 

benar dan tidak tunggal, tetapi memiliki cara/penyelesaian yang tunggal, (b) berpikir luwes 

(flexibility), berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

menggunakan beberapa strategi/cara penyelesaian yang berbeda, namun memiliki jawaban 

benar yang tunggal, dan (c) berpikir secara baru (novelty), berhubungan dengan kemampuan 

siswa menemukan solusi dalam menyelesaikan masalah matematika dengan cara yang baru 

(dengan bahasa sendiri, atau berbeda dengan teman lainnya, tidak biasa (unik), ataupun solusi 

yang dihasilkan, sebelumnya belum diajarkan oleh guru (hasil konstruksi siswa). Instrumen 

penilaian yang digunakan dapat dikembangkan dengan menggunakan masalah kehidupan nyata 

termasuk kearifan lokal sebagai konteks dalam butir asesmen, berupa soal uraian matematika 

terbuka (open-middle-task), yang digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa (Ndolu, 2021; Ndolu et al., 2022; Sa’dijah, 2015). 
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SIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan hasil dari kajian literatur ini, dapat disimpulkan bahwa Penilaian 

adalah salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran, dikarenakan hasil dari penilaian 

bertujuan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru maupun siswa, sehingga mutu 

pembelajaran dapat ditingkatkan. Penilaian dapat dilakukan sebagai proses belajar (refleksi diri), 

dapat dilakukan untuk belajar (untuk perbaikan pembelajaran), dan penilaian akhir yang berfungsi 

untuk pembuatan keputusan. Pembelajaran matematika menyediakan peluang kepada siswa untuk 

berpikir kreatif, sehingga perhatian terhadap berpikir kreatif dalam matematika perlu  ditingkatkan, 

salah satunya melalui penilaian berpikir kreatif matematis. Hal ini, dapat dilakukan melalui 

pemberian masalah matematika yang menghendaki strategi atau cara penyelesaian yang beragam 

dan berbeda, serta unik maupun baru. Indikator penilaian berpikir kreatif matematis meliputi: 

berpikir lancar (fluency), berpikir flexible (flexibility) dan berpikir secara baru (novelty). Selain 

pemberian masalah kepada siswa untuk diselesaikan, dapat juga dilakukan melalui pengajuan 

masalah. Instrumen penilaian berupa tugas-tugas tersebut dapat dibuat dengan sifat setengah 

terbuka (open middle task) yang mana tugas yang diberikan hanya memiliki satu jawaban, namun 

memiliki cara penyelesaian lebih dari satu. Ataupun tugas terbuka (open-ended task) yaitu tugas 

yang memiliki jawaban maupun cara penyelesaian lebih dari satu. Tugas-tugas ini dapat digunakan 

untuk memberikan umpan balik bagi guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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